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ABSTRAK 
Nama     :Mauliyanda 
Nim     :211323918 
Fakultas/Prodi    :Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 
Judul Skripsi                 :Pembelajaran Fiqih Berbasis Dayah(Suatu Studi di 
Daruzzahidin Aceh Besar). 
Tanggal Sidang   : 31 Januari 2018 
Tebal Skripsi    : 60 Halaman 
Pembimbing 1    :Dr. Jailani S. Ag, M. Ag  
Pembimbing 11   :Dr Huwaida, S. Ag, M. Ag, Ph. D. 
Kata Kunci    :Pembelajaran Fiqih, Berbasis Dayah 
Fiqih adalah suatu cakupan dalam pendidikan agama islam yang di dalamnya 
membahas suatu materi tentang suatu hukum yang mengatur perbuatan mukalaf, 
seperti shalat. Pembelajaran Fiqih berarti proses belajar mengajar tentang ajaran 
Islam dalam segi hukum syara’ yang dilaksanakan di dalam kelas antara teungku dan 
santri dengan materi dan strategi pembelajaran yang telah direncanakan. 
Pembelajaran Fiqih bertujuan untuk membekali santri agar dapat mengetahui dan 
memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh baik berupa 
dalil naqli dan aqli. Fiqih dalam proses pembelajarannya sangat belum maksimal 
teraplikasikan pembelajarannya bagi santri. Hubungan diantara santri dan teungku 
dapat terjalin, dalam pembelajaran sehari-hari adanya interaksi atau hubungan timbal 
balik diantara keduanya, akan tetapi santri dalam proses pembelajaran sangat minim 
proses pembelajarannya, karena hanya membaca serta memahami ketika di kelas 
namun pada saat ujian atau di tanyakan kembali mereka belum maksimal dalam 
menjelaskan kembali apa yang telah mereka pelajari.  Pertanyaaan yang tepat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran fiqih digunakan di dayah 
Daruzzahidin? Bagaimana metode yang digunakan di dayah Daruzzahidin? 
Bagaimana sumber belajar yang digunakan di dayah Daruzzahidin Aceh besar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
kualitatif. Data dalam penelitian ini di kumpulkan melalui observasi dan wawancara 
kemudian data tersebut dianalisis melalui pembuatan daftar observasi dan 
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fiqih di dayah 
Daruzzahidin dari segi pembelajarannya sudah baik namun ada beberapa poin yang 
belum teraplikasi dengan baik seperti metode pembelajaran yang tidak bervariasi, 
proses pembelajaran santri, diantaranya kurang mengkaji kembali atau mempelajari 
kembali materi yang telah di bahas di balai, kurangnya minat membaca diantara 
santri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan yang dikelola dengan 
tertib, teratur, efektif dan efesien akan mampu mempercepat jalannya proses 
pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan 
umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita. Hal ini dilihat pada tujuan 
pendidikan  nasional tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945.
1
 Dalam 
pendidikan kita kenal adanya pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam 
merupakan usaha sadar untuk menyiapkan seseorang agar memahami ajaran Islam 
terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran islam dan mengamalkan ajaran 
islam dalam kehidupan sehari-hari. 
2
 
 Pendidikan agama Islam terdapat beberapa cakupan pokok kajian 
pembelajaran di dalamnya yakni sejarah kebudayaan Islam, aqidah ahklak, quran 
hadis dan fiqih. Namun dalam hal ini yang menjadi tolak ukur pada skripsi ini 
yakni fiqih. Fiqh adalah salah satu bidang ilmu atau pelajaran yang secara khusus 
membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, 
baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan 
____________ 
1
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 1-4 
 
2
Zuhairini ddk,  Filsafat  Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h, 152 
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Tuhannya. Fiqih menurut bahasa berasal dari bahasa arab yaitu, Faqiha-yafqahu-
fiqhan yang berarti mengerti atau paham. Fiqih berarrti kepahaman dalam hukum 
syariat yang dianjurkan oleh Allah Swt dan Rasul-Nya. Ilmu Fiqih adalah suatu 
ilmu yang mempelajari syariat yang bersifat alamiyah (perbuatan) yang diperoleh 
dari dalil-dalil hukum yang terperinci.  
 Menurut Ibnu Khaldun dalam buku Mukaddimah yang juga di kutib Nazar 
Bakry bahwa yang dimaksud dengan Fiqih adalah ilmu dengannya diketahui 
segala hukum Allah yang berkenaan dengan orang mukallaf baik yang wajib, 
sunnat, makruh, dan harus (mubah) yang diambil dari Al-Kitab dan As-Sunnah 
dari dalil-dalil yang ditegaskan syara’.3 Sedangkan Fiqih menurut Abdul Wahab 
Khalaf bahwa Fiqih menurut syara’ ialah suatu ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan hukum-hukum syara’(agama) yang didapatkan dari dalil-
dalil yang terperinci.
4
 Fiqih merupakan suatu pokok ilmu yang sangat penting di 
dalam kehidupan, karena di dalamnya banyak terkandung aturan dan tantanan 
suatu hukum yang mengatur kehidupan manusia.  
Fiqih merupakan suatu materi yang sangat penting yang terdapat dalam 
suatu pelajaran terutama di dayah. Pembelajaran fiqih di dayah yakni suatu 
pembelajaran yang berbicara tentang suatu hukum atau yang mengatur perbuatan 
mukalaf dalam kehidupan sehari-hari diajarkan oleh seorang teungku di dalam 
suatu perkumpulan majelis ilmu di dayah kepada santrinya. Pelajaran fiqih ialah 
salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan 
sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada 
____________ 
3
Nazar Bakry, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), h.12  
4
Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Ushul fiqh) jilid I, (Yogyakarta : 
Nurcahaya, 1980), h. 16. 
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santri agar dapat memahami dan menyakini kebenaran ajaran Islam serta bersedia 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.   
Namun dalam pembelajarannya sehari-hari penulis menjumpai 
permasalahan yang terjadi seperti santri yang kurang fokus dalam pembelajaran, 
karena asyik berbicara pada saat di jelaskan, apabila teungku menunjuk kepada 
seorang santri untuk menjelaskan kembali penjelasan yang telah di jelaskan, 
namun mereka tidak bisa melakukannya dengan baik di karenakan kurang 
konsentrasi dalam pembelajaran, atau karena metode yang di gunakan oleh 
seorang teungku belum maksimal dalam penyampaian materi kepada santri 
sehingga tujuan yang ingin disampaikan belum dapat tercapai dari suatu materi, 
disisi lain juga terdapat apa yang menyebabkan seorang santri seorang mualaf 
lebih cepat menguasai materi daripada mereka yang mayoritas Islam dari 
keturunannya atau mereka yang memang terlahir dari orang tua Islam, sedikit 
lambat dari pada mereka yang mayoritas baru memeluk agama Islam dalam 
penguasaan pembelajaran sehingga mereka dapat melanjutkan kepada kelas kitab 
tinggi. Pelajaran fiqih yang ada di dayah diantaranya mempelajari  kitab matan 
tagrib, massail, ibadah, auwamil, bajuri, kitab lapan, jawakeut jawahir, sirrus 
salikin dan kitab-kitab lainya.  
Pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin menggunakan sistem 
pembelajaran yang bersifat tradisional, karena stressing pengajaran lebih kepada 
pemahaman tekstual (harfiah), pendekatan yang digunakan lebih berorientasi 
pada penyelesaian pembacaan terhadap sebuah kitab Fiqih untuk kemudian 
beralih pada kitab berikutnya, dimana proses pembelajarannya menggunakan 
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metode halaqah yaitu sekelompok santri terdiri antara 5 sampai 40 orang yang 
mendengarkan seorang pengajar membaca, menerjemahkan, menerangkan dan 
seringkali mengulas kitab-kitab Fiqih seperti Matan taqrib, Al bajuri I dan II dan 
kitab-kitab Fiqih lainnya, yang berbahasa Arab. Setiap murid memperhatikan 
kitabnya sendiri dan membuat catatan-catatan baik arti maupun keterangan 
tentang kata-kata yang sulit untuk dipahami. Hal ini menyebabkan tidak bisa 
mancapai hasil yang maksimal, dikarenakan dalam proses dan metode tersebut 
tidak mempunyai standar khusus yang membedakan secara jelas hal-hal yang 
diperlukan dan tidak diperlukan dalam sebuah jenjang pendidikan.  
Pedoman yang digunakan hanyalah mengajarkan bagaimana penerapan 
hukum-hukum syara’ dalam kehidupan. Oleh karena itu di dayah Daruzzahidin 
masih membutuhkan pembinaan dan penataan pendidikan yang lebih baik lagi, 
khususnya dalam pembelajaran Fiqih yang selama ini belum berjalan secara 
efektif. Hal tersebut disebabkan karena masih adanya hambatan ataupun kendala 
dalam menerima pelajaran Fiqih, baik dalam proses belajarnya, sumber belajar 
yang digunakan serta metode apa saja yang digunakan oleh para pengajar di dayah 
Daruzzahidin. Dalam hal ini peneliti ingin menjelaskan sedikit yang berkaitan 
dengan judul yang ingin diteliti yakni bagaimana pembelajaran Fiqih khususnya 
yang ada di dayah Daruzzahidin Aceh Besar.  
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana Proses pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar? 
2. Bagaimana Metode yang di gunakan dalam pembelajaran Fiqih di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar? 
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3. Sumber Belajar apa saja yang di gunakan dalam pembelajaran Fiqih di 
dayah Daruzzahidin Aceh Besar? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian 
adalah:  
1. Untuk mengetahui Bagaimana proses pembelajaran Fiqih di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui Bagaimana metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
3. Untuk mengetahui Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Memberikan pengetahuan tentang proses pembelajaran Fiqih di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
2. Memberikan pengetahuan tentang metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
3. Memberikan pengetahuan tentang sumber belajar apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
E. DEFINISI OPERASIONAL 
Untuk mempermudah pemahaman dari isi karya ilmiah ini, maka 
dijelaskan istilah-istilah yang menjadi pokok pembahasan utama dalam karya 
ilmiah ini yaitu: 
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1. Pembelajaran  
Kata pembelajaran menurut Poerwadiminto berasal dari kata “Belajar” yang 
diawali dengan kata “pem”dan diakhiri “an” yang berarti proses atau cara 
menjadikan orang atau mahkluk hidup belajar”5. Menurut Oemar Hamalik, belajar 
adalah suatu bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 
cara-cara bertingkah laku yang baru, bakat pengalaman dan latihan.
6
 
Soewito mendefinisikan belajar sebagai “Suatu perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu, 
perubahan tingkah laku dapat diamati dari perkembangan seseorang bayi yang 
tumbuh menjadi manusia dewasa terhadap perubahan yang terjadi dalam suatu 
proses belajar.
7
 Belajar juga dapat dipahami bahwa “belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkunganya. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka pengertian belajar adalah 
suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk mengadakan 
perubahan ke arah yang lebih baik, dengan cara berusaha dan berlatih dengan 
tekun untuk mendapatkan materi pendidikan Islam berlandaskan Al-Quran dan 
Hadis, ilmu pengetahuan, ketrampilan atau suatu kepandaian dari yang belum 
diketahui saat ini, yang dilakukan secara sadar sesuai dengan nilai-nilai agama 
____________ 
5
W. J. S Poerwadaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1986), h. 769 
6
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 1995), h. 57. 
7
Soewito, Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: Departemen P dan K, 1973), h. 102..  
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Islam, baik dengan proses belajar mengajar ataupun dengan mempelajari sendiri 
karena adanya rangsangan-rangsangan dari luar. 
Istilah pembelajaran yang penulis maksud dalam pembahasan ini adalah 
proses pembelajaran Fiqh yang berlangsung di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
Pembelajaran suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan upaya menciptakan 
kondisi agar terjadinya proses belajar. Dalam UU No 2 tahun 2003 tentang 
Sisdiknas pasal 1 ayat 20 pembelajaran adalah persepsi interaksi santri dengan 
pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
2. Fiqih  
Kata Fiqih menurut bahasa Berarti Al-faham Paham seperti pengertian 
fahamta ad-darsa yang berarti saya paham pelajaran itu. Arti ini antara lain sesuai 
dengan arti Fiqih dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
berikut yang artinya: Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang-orang 
baik disisiNya, maka Allah akan memberikan kepadanya pemahaman (yang 
mendalam dalam pengetahuan agama. (HR Bukhari). Sedangkan menurut istilah, 
Fiqih ialah mengetahui hukum-hukum agama Islam dengan cara berpikir atau 
jalan ijtihad. Fiqih dapat juga diartikan adalah mengetahui hukum syara yang 
bersifat amaliah yang diperoleh melalui dalil-dalil yang terperinci berdasarkan 
kutipan tersebut, maka Fiqih adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang hukum-
hukum syara’ yang bersifat amaliah yang diperoleh melalui dalil-dalil yang 
terperinci dan membutuhkan pengarahan potensi akal untuk mempelajarinya. 
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Fiqih yang penulis maksudkan disini adalah suatu mata pelajaran yang ada 
di dayah Daruzzahidin dan harus dipelajari oleh setiap santri dalam kegiatan 
proses belajar mengajar di dayah tersebut. Fiqih merupakan salah satu komponen 
dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang terdapat dalam materi 
kurikulum, baik kurikulum KTSP atau Kurikulum 2013 yang ada di dayah dan 
sekolah. Fiqih merupakan bagian dari salah satu komponen dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, di dalamnya juga terdapat Aqidah Ahklak, Quran 
Hadis, dan Sejarah kebudayaan Islam. Fiqh yang ada dalam Kurikulum dayah 
Daruzzahidin ini menjalankan pendidikan dengan memadukan tiga kurikulum 
yakni kurikulum Kementrian Agama dan kurikulum Pesantren Modern dan yang 
ketiga tetap mempertahankan kurikulum dayah Salafi sebagai ciri khas dari 
pendidikan Aceh. Dengan demikian, dalam pembelajaran fiqih di dayah 
Daruzzahidin menerapkan dan memadukan ketiga kurikulum di atas dalam proses 
pembelajaran. 
3. Dayah 
Dayah berasal dari bahasa arab “Zaawiyah” yang menurut ungkapan bahasa 
daerah Aceh menjadi “Dayah”, yaitu suatu tempat komplek atau gedung untuk 
pengajian ilmu pengetahuan agama Islam.
8
 Sedangkan dalam bahasa Indonesia 
yang umum disebutkan dengan pesantren. Zawiyah secara literal bermakna sebuah 
sudut, yang diyakini oleh masyarakat Aceh pertama kali digunakan sudut masjid 
Madinah ketika nabi Muhammad Saw berdakwah pada masa awal Islam. Dalam 
hal ini dayah juga diartikan sebagai balai pengajian atau wadah pengajaran ilmu-
____________ 
8
Hasbi Amiruddin, Ulama Dayah Pengawal Agama Masyarakat Aceh, (Lhokseumawe: 
Yayasan Nadiya, 2003), h. 45. 
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ilmu Islam secara non formal, bila di pulau Jawa lembaga pendidikan tradisional 
Islam tersebut bernama pesantren, maka di Aceh di sebutkan dengan Dayah. 
 Dayah yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah sebuah lembaga 
pendidikan Islam yang juga merupakan sebuah pondok tempat murid-murid 
belajar mengaji dibawah asuhan seorang pimpinan dayah dan beberapa orang staf 
dan pengajar lainya yang mendidik dan mengajar di dayah tersebut yang terletak 
di desa Lamceu kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar. 
F. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN  
Untuk kajian tema pembelajaran fiqih berbasis dayah Studi di 
Daruzzahidin Aceh Besar, penulis tidak mendapatkan tema yang sama persis dari 
hasil penelitian tersebut, akan tetapi ada berbagai hasil penelitian yang 
mempunyai hubungan dengan tema yang penulis angkat. 
Dalam kajian Pembelajaran Fiqih Berbasis Dayah setidaknya ada dua 
judul skripsi yang menjadi rujukan penulis. Diantaranya skripsi Husnil Khatimah 
Mahasiwa Pendidikan agama Islam tahun 2008 yang berjudul Pembelajaran Fiqih 
pada dayah Malikulssaleh di kecamatan Tanoh Jambo Aye kabupaten Aceh 
Utara. Perbedaan penelitian ini berfokus pada ingin mengkaji lebih jauh sistem 
pembelajaran  dan evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih serta 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran Fiqih. 
Persamaannya penelitian ini terletak pada sama-sama membahas tentang 
pembelajaran fiqih. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siti Muqarrahmah Mahasiswa 
Pendidikan agama Islam Tahun 2010 yang  berjudul Metode Pembelajaran Fiqih 
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di pesantren Darul Huda Al-Aziziyah Lamno Aceh Jaya. Persamaannya ingin 
mengetahui metode yang diterapkan dalam pembelajaran Fiqih dan sistem 
pembelajaran Fiqih, perbedaanya penelitian ini tidak hanya fokus pada hal ingin 
mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih tetapi juga ingin 
mengetahui sistem pembelajaran dan hambatan yang dihadapi santri dalam 
pembelajaran Fiqih. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Proses Pembelajaran Fiqih di Dayah 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, materials, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling  
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran fiqih adalah 
jalan yang dilakukan secara sadar terarah dan terancang mengenai hukum-hukum 
Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat ibadah maupun 
muamalah yang bertujuan agar santri mengetahui, memahami serta melaksanakan 
ibadah sehari-hari.
1
 
Dalam pembelajaran fiqih tidak hanya terjadi proses interaksi antara teungku 
dan santri di balai pengajian saja tetapi juga di luar pembelajaran antara sesama 
santri juga terjadi interaksi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran fiqih 
di dayah dilaksanakan dengan seorang teungku yang siap memberi ilmu 
berdasarkan kitab yang sedang dipelajari kemudian santri menanyakan tentang hal 
yang tidak jelas kepada teungku yang siap memberi tanggapan tentang hal yang 
tidak jelas. Dengan metode halaqah para santri duduk disekitar teungku dengan 
membentuk lingkaran teungku maupun santri dalam halaqah tersebut memegang 
kitab masing-masing. teungku membacakan teks kitab, kemudian 
menerjemahkannya kata demi kata dan menerangkan maksudnya. Santri 
menyimak kitab masing-masing dan mendengarkan dengan seksama terjemahan 
____________ 
 
1
Miss Hureeyah Umaiee, Proses Pembelajaran Fiqh Mahad Al- Khairiyah Patani 
Thailand, Malang, 2015. h. 17. Diakses Pada Tanggal 03 Januari 2018 dari Situs 
Http://etheses.uin-malang.ac//2946/1/10110277.Pdf. 
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penjelasan–penjelasan teungku. Kemudian, santri mengulang dan mempelajari 
secara sendiri-sendiri. meskipun dayah tidak mengenal evaluasi secara formal, 
dengan pengajaran secara halaqah ini, kemampuan para santri dapat diketahui. 
Unsur pokok yang cukup yang membedakan dayah dengan lembaga 
pendidikan lainnya adalah bahwa pada dayah diajarkan kitab-kitab Islam klasik 
atau yang sekarang terkenal dengan sebutan kitab kuning yang dikarang oleh para 
ulama terdahulu, mengenai berbagai macam pengetahuan agama Islam dan bahasa 
dan bahasa Arab, pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian 
dilanjutkan dengan kitab-kitab tentang berbagai ilmu yang mendalam. Tingkatan 
suatu dayah dan pengajarannya biasannya diketahui dari jenis-jenis kitab yang 
diajarkan.  
Selain adanya pembelajaran di bidang kitab kuning dan pengetahuan juga di 
dayah ditekankan agar santri memiliki mental yang mantap karena itu sangat 
dibutuhkan saat mereka mengaplikasikan ilmu yang telah dimiliki serta dapat 
menggambarkan karakter yang dimiliki oleh seorang santri maka hal itu dapat 
dimiliki santri melalui kegiatan estra kurikuler seperti muhazarah dan dalail 
khairat, serta juga diajarkan tata krama dan kesopanan seorang santri ketika 
berhadapan dengan masyarakat dengan karakter yang dikenal sebagai seorang 
yang baik, jujur, penolong dan juga sebagai panutan. 
1. Sistem Pendidikan Dayah Salafi 
 Setiap lembaga pendidikan memiliki model pembelajaran yang berbeda-
beda. Begitu juga halnya dayah-dayah di Aceh dimana model pembelajarannya 
sangat berbeda dengan lembaga pendidikan umum lainnya. Dalam pengajian, 
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setiap santri diharuskan membawa kitab-kitab yang telah ditetapkan, sesuai 
dengan jadwal belajar yang ditentukan atau kitab-kitab yang ingin dipelajarinya. 
Ada beberapa sistem yang bisa digunakan dalam pengajian dan mendalami kitab-
kitab standar di dayah.
2
 
a. Teungku membaca kitab tertentu serta menterjemahkan, kemudian 
menjelaskan maksud dan tujuannya, sedangkan santri menyimak dan 
memperhatikan bacaan tersebut dengan penuh konsentrasi. Untuk santri 
yang pemula biasanya teungku membaca secara pelan-pelan serta 
menterjemahkan kata demi kata, sehingga mereka mudah menanggapi dan 
memahaminya. Sebaliknya para santri yang telah mampu, dimana teungku 
membaca dan menterjemahkan dengan cepat,sistem ini mendidik santri 
supaya kreaktifdan dinamis. Kelebihan sistem ini santri yang cerdas dan 
rajin mempelajari dan mengulangi pelajarannya, dalam waktu relatif 
singkat telah dapat menyelesaikan pendidikannya 
b. Di dayah juga dikembangkan sistem muzakarah atau muhazarah, 
muzakarah diadakan antara sesama santri untuk  membahas sesuatu 
masalah-masalah yang terdahulu disiapkan. Dalam muzakarah biasanya 
murid dibagi kepada beberapa kelompok menurut yang dikehendaki oleh 
masalah yang dibahas, yang satu disebut kelompok muthbid(kelompok 
yang mempertahankan), sedangkan yang lain disebut kelompok 
munfi(penentang). Tujuan dan sistem ini adalah mendidik para santri agar 
____________ 
 
2
Fikkar,  Model Pendidikan Karakter di Dayah Salafi, 01 Januari 2007, Diakses Pada 
Tanggal 16 Januari 2017, dari Situs Http:// The Fikkar. Blogspot.co. id/2017. 
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kreaktif, dinamis dan kritis dalam menghadapi dan memahami sesuatu 
problema. 
2. Evaluasi Pembelajaran Fiqih 
Dalam proses pembelajaran satu langkah penting yang tidak boleh 
dilewatkan adalah evaluasi. Evaluasi adalah suatu proses untuk memperoleh 
informasi apakah proses pembelajaran yang telah dilakukan telah mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan atau belum. Evaluasi salah satu komponen sistem 
pembelajaran pada khususnya, dan sistem pendidikan pada umumnya artinya, 
evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin diletakkan dalam setiap 
proses pembelajaran dengan kata lain, kegiatan evaluasi, baik evaluasi hasil 
belajar maupun evaluasi pembelajaran, merupakan bagian integral yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran setiap teungku 
sebagai perancang pembelajaran pendidikan agama Islam ingin menjamin bahwa 
materi yang disajikan bernilai bagi pembelajaran disebuah lembaga pendidikan. 
Hal ini berarti bahwa kita, paling tidak, akan mengetahui apakah sistem desain 
pembelajaran pendidikan agama Islam mencapai tujuan atau tidak. 
Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses 
belajar, sering disebut penilaian hasil dan penilaian proses. Penilaian hasil adalah 
penilaian terhadap kemampuan-kemampuan yang diharapkan dikuasai santri yang 
telah ditetapkan dalam tujuan pengajaran, sedangkan penilaian proses adalah 
penilaian terhadap ketrampilan dan kemampuan santri yang diperlukan untuk 
memperoleh penguasaan kemampuan yang diharapkan dalam tujuan 
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar dan proses belajar dalam hal ini di dayah 
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daruzzahidin mengunakan cara setiap proses pembelajaran selesai tengku 
menanyakan apakah santri sudah paham atas apa yang telah dijelaskan, dengan 
menanyakan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan, 
sehingga terjadi sebuah diskusi dalam pembelajaran santri, antara sesama santri 
dan  juga tengku dalam kegiatan pembelajaran, biasanya evaluasi di lakukan di 
setiap selesai proses pembelajaran, dan di akhir bab pembelajaran dengan 
mengadakan evaluasi dari pembelajaran yang selama ini telah di pelajari baik 
dengan tes atau ujian materi pelajaran.  
B. Metode Pembelajaran Fiqih 
Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.
3
 Metode pembelajaran adalah salah satu komponen dalam proses 
belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas, tanpa ada metode yang 
tepat, proses belajar mengajar tidak mungkin berhasil dengan efektif dan efisien. 
Persoalan metode mempunyai andil yang cukup besar dalam pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran akan dapat dicapai bila metode yang dipergunakan adalah 
tepat. 
Metode pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran 
bermacam-macam penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan. Metode 
mempunyai sifat atau ciri tertentu baik dari segi kelemahanya atau kebalikanya. 
Dalam mengajar jarang ditemukan teungku yang hanya menggunakan satu macam 
metode saja, tetapi teungku menggunakan kombinasi dari dua atau beberapa 
metode. Pemakaian metode pembelajaran dalam suatu bidang studi tertentu perlu 
____________ 
3
Syaifil Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 53. 
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dipertimbangkan beberapa komponen yang terikat dalam proses belajar mengajar. 
Diantaranya adalah tujuan, materi, santri, situasi kelas atau ruang dan teungku 
sebagai operator dalam pemakaian metode mengajar.
4
 
Pemakaian metode yang tepat akan dapat meningkatkan motivasi belajar 
santri. Sedangkan penggunaan metode yang tidak tepat akan menjadi hambatan 
yang paling besar dalam proses belajar mengajar. Islam selalu mengajar akan 
kepada setiap teungku dalam menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan kepada 
santri supaya menggunakan suatu cara yang baik sehingga tercapai suatu tujuan 
Pembelajaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat An-Nahl: 125 
                             
                    
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk( Q.S An- Nahl: 125) 
 
Dalam hal ini pemakaian metode yang tepat adalah hal yang sangat 
menentukan terhadap pencapaian tujuan yang diharapkan. Kesalahan dalam 
memilih metode akan mengakibatkan tidak tercapainya hasil secara maksimal. 
Dalam proses pembelajaran bidang studi fiqih, metode-metode yang tepat 
digunakan antara lain sebagai berikut: 
 
 
 
____________ 
4
Syaifil Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., h. 5. 
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1. Metode Ceramah 
Metode Ceramah adalah suatu cara penyajian atau penyampaian informasi 
melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh teungku terhadap santri
5
. 
teungku yang berbicara, mengartikan dan menjelaskan pokok-pokok pelajaran 
yang ditentukan dalam kurikulum. Dengan kata lain metode ceramah ini santri 
mendengarkan serta percaya kepada yang disampaikan oleh teungku menurut 
kemampuannya. Nabi Muhammad Saw dalam memberikan pelajaran terhadap 
umatnya banyak mempergunakan metode ceramah, disamping metode yang lain. 
Begitu pula di dalam Al-Quran banyak ditemui ayat-ayat yang disampaikan Allah 
kepada nabi Muhammad Saw dalam bentuk ceramah. Diantaranya firman Allah 
Swt dalam surat Yusuf: 3 
                         
             
Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Quran Ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang 
belum Mengetahui”.(Q.S Yusuf 3). 
 
Pada ayat di atas tuhan menurunkan Al-Quran dengan perantara bahasa 
arab daan tuhan mencapaikan kepada nabi Muhammad Saw dengan jalan cerita 
atau ceramah yang menarik sekali. Metode ceramah ini tidak hanya digunakan 
oleh nabi Muhammad dalam menyampaikan dakwahnya, akan tetapi Allah pun 
dalam menurunkan wahyunya kepada Nabi Muhammad Saw juga dalam bentuk 
____________ 
5
Ramayulis, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam  Media, 1994), h. 20. 
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ceramah.Untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam metode ini teungku harus 
menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan dan bahan pelajaran. 
b. Menyelidiki apakah metode tersebut cocok digunakan. 
c. Mengarahkan perhatian santri pada masalah yang diceramahkan. 
d. Mengadakan evaluasi untuk mengahui apakah tujuan telah tercapai.6 
Ciri yang menonjol dalam metode ceramah ini adalah peranan teungku 
tampak sangat dominan sedangkan santri mendengarkan dengan teliti dan 
mencatat isi ceramah yang disampaikan teungku di dalam kelas, tidak banyak 
memaakan biaya serta bahannya pun dapat disampaikan sebanyak mungkin dalam 
waktu yang singkat, untuk bidang fiqih, metode ceramah ini tepat untuk 
dilaksanakan, misalnya dalam memberikan penjelasan tentang makanan dan 
minuman yang halal dan haram. 
2. Metode tanya jawab 
 Dalam pembelajaran fiqih, metode tanya jawab juga diterapkan, misalnya 
pokok bahasan mengenai shalat, puasa, zakat dan sebagainya. Metode tanya jawab 
ialah suatu cara mengajar dimana seorang teungku mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada santri yang biasanya baik terjadi di awal pembelajaran atau di 
akhir pembelajaran tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang 
telah mereka baca sambil memperhatikan cara berpikir para santri.
7
 Dalam 
melaksanakan metode tanya jawab, pertanyaan dapat diajukan oleh teungku atau 
santri dan demikian pula jawabannya dapat diberikan oleh teungku atau santri 
____________ 
6
Ramayulis, Metodelogi Pengajaran Agama Islam...,  h. 25. 
7
Ramayulis, Metodelogi Pengajaran Agama Islam..., h. 135. 
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pula. Dengan kata lain teungku bertanya dan santri menjawab, santri bertanya dan 
teungku menjawab atau santri yang satu bertanya dan santri yang lain memberikan 
jawaban. 
 Metode tanya jawab ini merupakan salah satu teknik mengajar yang dapat 
mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Ini 
disebabkan teungku dapat memperoleh gambaran sejauh mana santri dapat 
mengerti dan megungkapkan apa yang telah diceramahkan. Santri biasanya 
kurang mencerahkan perhatiannya terhadap pelajaran yang diajarkan melalui 
metode ceramah, akan tetapi mereka akan sangat berhati-hati terhadap pelajaran 
yang diajarkan melalui tanya jawab, sebab santri tersebut sewaktu-waktu akan 
mendapat giliran untuk menjawab suatu pertanyaan yang diajukan kepadanya. 
Penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan santri memberikan jawaban atau sebaliknya santri diberi 
kesempatan bertanya dan teungku menjawab pertanyaan –pertanyaan. Metode 
tanya jawab adalah suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dimana 
teungku bertanya dan para santri menjawab bahan materi yang diperolehnya serta 
dipahaminya.  
3. Metode demonstrasi 
 Metode demostrasi yaitu metode mengajar yang mempergunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau memperlihatkan bagaimana melakukan 
sesuatu untuk santri , metode ini mempunyai tujuan antara lain: 
a. Dapat membuat pengajaran lebih jelas dan lebih konkrit, sehingga 
menghindari pemahaman secara kata-kata atau kalimat 
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b. Santri lebih mudah memahami apa yang dipelajari. 
c. Proses pengajaran lebih menarik. 
d. Santri dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan dan mencoba untuk melakukannya sendiri.
8
 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih metode demonstrasi dipergunakan 
untuk mendemonstrasikan atau mempraktekkan  bagaimana cara berwudhu, shalat 
dan tayamum. Selain metode pendidikan secara umum, pembelajaran fiqih juga 
dapat menggunakan metode-metode pendidikan agama Islam, yang sifatnya 
sangat spesifik, adapun metode pendidikan Islam itu antara lain: 
1. Mendidik Dengan Keteladanan 
 Dalam proses pembelajaran seorang teungku harus memberikan 
keteladanan. Hal ini sudah dipraktekkan langsung oleh Rasulullah Saw sebagai  
panutan terbaik bagi umatnya. Sifat-sifat keteladanan beliau adalah siddiq, 
amanah,tabliq dan fatanah. Keteladanan yang ditampilkan oleh Rasulullah Saw 
harus diteladankan oleh seorang pendidik(teungku) dan berusaha menjadi teladan 
bagi santrinya, teladan dalam kebaikan bukan dalam perbuatan kejahatan.
9
 
Sebagaimana tercermin dalam firman Allah Swt dalam surat Al-Ahzab ayat 21 
yang berbunyi: 
                           
       
____________ 
8
Zulharimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 
104. 
9
Abddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 
95. 
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah( Q.S. Al-
Ahzab:21). 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Saw menjadi contoh teladan bagi umat manusia baik sikap, tingkah laku dan 
pergaulanya. 
2. Mendidik Melalui Kebiasaan  
Al-Quran menjadi landasan kebiasaan itu sebagai salah satu metode dalam 
pembelajaran, pembiasaan hendaknya dilakukan secara kontinyu dengan cara 
dilatih terus menerus. Salah satu contoh yaitu membiasakan shalat tepat waktu, 
bagamana tata cara shalat yang benar, kesalahan dalam shalat yang sering kita 
lakukan, mengucapkan salam pada waktu masuk dan keluar rumah, karena sudah 
menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, hal ini  membuat pembiasaan salah 
satu tingkah laku sesuatu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih 
dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. 
3. Mendidik Melalui Nasihat dan Cerita 
Mendidik secara nasihat banyak sekali dijumpai dalam Al-Quran, karena 
nasihat dan cerita pada dasarnya bersifat penyampaian pesan dari sumbernya 
untuk pihak yang dipandang memerlukan. Dalam hal ini guru  terhadap subjek 
didik. Dalam Al-Quran banyak cerita yang mengandung nasihat pelajaran dan 
petunjuk yang sangat efektif untuk menciptakan interaksi dalam proses 
pembelajaran. Cerita-cerita dan nasihat itu akan sangat besar pengaruhnya pada 
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perkembangan psikologi santri bila disampaikan secara baik
10
. Mendidik melalui 
nasihat dan cerita ini sangat baik diterapkan dalam pembelajaran fiqih, misalnya 
dengan menceritakan kisah-kisah nabi terdahulu. 
4. Mendidik melalui kisah 
Kisah-kisah sebagai suatu metode pembelajaran merupakan suatu cara 
mengajar yang dapat menyentuh perasaan, menurut Abuddin Nata, kisah atau 
cerita sebagai daya tarik yang dapat menyentuh perasaan, Islam mengakui 
manusia menyenangi cerita oleh karena itu Islam mengaplikasikan cerita itu untuk 
dijadikan dalam salah satu metode pembelajaran.
11
 Metode kisah ini sangat baik 
diterapkan dalam pendidikan Islam khususnya fiqih, seperti kisah Tsalabah yang 
enggan membayar zakat, sehingga dia dimurkai Allah. Jadi metode kisah ini salah 
satu metode yang efektif diterapkan dalam pembelajaran fiqih. 
4. Mendidik Melalui kedisiplinan 
Dalam kegiatan pembelajaran Seorang tengku dituntut untuk mampu 
mematuhi berbagai ketentuan atau hidup secara berdisiplin. Kebiasaan rutinitas 
sehari-hari seperti ibadah shalat, melaksanakan di awal waktu,di karenakan 
keutamaannya yang sangat di anjurkan, sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku 
dimasyarakat, dengan melaksanakan kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan 
secara rutin dari hari-ke hari secara tertib, terdapat nilai-nilai dan norma-norma 
yang menjadi tolak ukur dalam sebuah pembelajaran. Mendidik melalui kisah ini 
sangat baik dilaksanakan dalam proses pembelajaran fiqih, misalnya dengan 
mencontohkan kedisiplinan dalam melaksanakan shalat fardhu. Semua metode 
____________ 
10
Zulharini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 2009), h.  
95. 
11
Abuddin Nata,  Filsafat Pendidikan Islam Cet I... , h. 97. 
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mengajar ini boleh digunakan  dalam pembelajaran fiqih, perlu disadari bahawa 
sangat sulit untuk menyebutkan metode yang baik dan buruk, dan yang paling 
efektif, sebab suatu macam cara mengajar menjadi metode yang paling  baik bagi 
seorang teungku, sebaliknya pada teungku yang lain pemakaian metodenya 
menjadi tidak baik, dalam hal ini tergantung pada kecakapan teungku dalam 
menetapkan metode apa yang sesuai dipakai ketika menyajikan materi dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang ditempuh. Disamping metode, media 
pembelajaran juga sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajarn fiqih, 
karena media suatu integral dari suatu proses pendidikan disebuah lembaga 
pendidikan. Media pembelajaran yang digunakan dalam hal ini yakni kitab 
pelajaran, buku tulis yang berkaitan dengan materi pembahasan, kamus, alat 
pembelajaran seperti  papan tulis, spidol, pulpen, pensil untuk memberi baris pada 
kitab Arab jawi, dan penghapus. 
Dengan demikian pembelajaran fiqih dapat memudahkan teungku dan santri 
dalam melakukan proses pembelajaran fiqih. Dalam pembelajaran fiqih terdapat 
beberapa model pembelajaran yang umumnya digunakan di dayah, Berikut ini 
beberapa metode pembelajaran yang menjadi ciri utama pembelajaran di dayah 
salafiah. 
a. Metode sorongan 
Berasal dari kata sorog bahasa jawa yang berarti menyodorkan, sebab setiap 
santri menyodorkan kitabnya dihadapan teungku atau pembantunya. Sistem 
sorongan ini termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri berhadapan 
dengan seorang teungku , dan terjadi interaksi saling mengenal antara keduanya. 
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Pembelajaran dengan sistem sorongan biasanya diselenggarakan pada ruang 
tertentu. Ada tempat duduk teungku, didepannya ada meja pendek untuk 
meletakkan kitab bagi santri yang menghadap, setelah teungku membacakan teks 
dalam kitab kemudian santri mengulanginya, sedangkan santri-santri lain, baik 
yang mengaji kitab yang sama ataupun berbeda duduk agak jauh sambil 
mendengarkan apa yang diajarkan oleh teungku sekaligus memersiapkan diri 
menunggu giliran dipanggil. Metode sorongan adalah berlangsungnya proses 
belajar mengajar secara face to face antara teungku dan santri. Keunggulan 
metode ini adalah teungku secara pasti mengetahui kualitas santrinya, bagi santri 
yang IQ nya tinggi akan cepat menyelesaikan pelajaran, mendapatkan penjelasan 
yang pasti dari seorang teungku, kelemahannya metode ini membutuhkan waktu 
yang sangat banyak. Meskipun sorongan ini dianggap statis tetapi bukan berarti 
tidak menerima inovasi. Metode ini sebenarnya konsenkuensi daripada layanan 
yang ingin diberikan kepada santri. Berbagai usaha dewasa ini dalam berinovasi 
dilakukan justru mengarah kepada layanan secara individual kepada santri. 
Metode sorongan justru mengutamakan kematangan dan perhatian serta 
kecakapan seseorang. 
b. Metode  Wetonan/Bandongan 
Wetonan istilah ini berasal dari kata waktu(bahasa Jawa) yang berarti waktu, 
sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum dan 
atau sesudah melakukan shalat fardhu. Metode wetonan ini merupakan metode 
kuliah, dimana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk disekeliling teungku 
yang menerangkan pelajaran secara kuliah, santri menyimak kitab masing-masing 
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dan membuat catatan padanya. Istilah wetonan ini di Jawa Barat disebut 
bandongan. 
Pelaksanaan metode ini yaitu teungku membaca, menerjemahkan, 
menerangkan dan seringkali mengulas teks-teks kitab berbahasa Arab tanpa 
harakat (gundul). Santri dengan memegang kitab yang sama, masing-masing 
melakukan pendhabitan harakat kata langsung di bawah kata yang dimaksud agar 
dapat membantu memahami teks. 
Metode bandongan atau weton adalah sistem pengajaran secara kolektif yang 
dilakukan di dayah. Disebut weton adalah sistem  pengajarannya secara kolektif 
yang dilakukan di dayah. Disebut weton karena berlangsungnya pengajian itu 
merupakan inisiatif  teungku sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu, 
terutama kitabnya. Disebut bandongan karena pengajian diberikan secara 
kelompok yang diikuti oleh seluruh santri, kelompok santri yang duduk 
mengelilingi teungku dalam pengajian itu disebut halaqah prosesnya adalah 
teungku membaca kitab dan santri mendengarkan, menyimak bacaan teungku, 
mencatat terjemahan serta keterangan teungku pada kitab atau biasa disebut 
ngesahi atau njenggot. 
Abdullah Syukri Zarkasyi memberiakn definisi tentang metode bandongan 
yaitu “dimana teungku membaca kitab dalam waktu tertentu, santri membawa 
kitab yang sama, mendengarkan dan menyimak bacaan teungku.
12
 Sedangkan 
Nurcholis Madjid memberikan definisi tentang metode weton menurutnya , 
“Weton adalah pengajian yang inisiatifnya berasal dari teungku sendiri, baik 
____________ 
12
H Abdullah Zakarsyi,  Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Kelembagaan Pendidikan 
Untuk Program Pengembangan Studi Islam di Asia Tenggara, (Surakarta: Muhammadiyah 
University Press, 1999), h.  4. 
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dalam menentukan tempat, waktu, maupun lebih-lebih lagi kitabnya. Senada 
dengan hal di atas Hasbullah mendefinisikan tentang metode wetonan 
menurutnya:
13
 
“Metode wetonan adalah metode yang didalamnya terdapat seorang teungku 
yang membaca kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab 
yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan teungku. Metode ini 
dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaji secara kolektif. 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model 
pembelajaran bandongan sama dengan metode wetonan maupun halaqah. Dalam 
model pembelajaran ini, santri secara kolektif mendengarkan dan mencatat uraian 
yang disampaikan oleh teungku, dengan menggunakan bahasa daerah setempat, 
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu,materi kitab dan tempat sepenuhnya 
ditentukan oleh teungku. Keunggulan metode ini adalah lebih cepat dan praktis 
sedangkan kelemahanya metode ini dianggap tradisional. Biasanya metode ini 
masih digunakan pada pondok-pondok pesantren salafi. 
c. Metode hafalan 
Metode hafalan ini ialah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu 
teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan teungku. Para santri diberi 
tugas untuk menghafal bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki 
santri ini kemudian dihafalkan di hadapan teungku secara periodik atau insidental 
tergantung kepada petunjuk teungku yang bersangkutan. Materi pelajaran dengan 
____________ 
13
Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan Jakarta, 
(Paramadina, 1997), h. 4. 
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metode hafalan umumnya berkenaan dengan Al-Quran, nahwu, sharaf, tajwid  
ataupun teks-teks nahwu, sharaf dan fiqih.  
d. Metode muhawarah  
Adalah suatu kegiatan berlatih dengan bahasa Arab yang diwajibkan oleh 
dayah atau pesantren kepada para santri selama mereka tinggal dipondok. 
Beberapa pesantren, latihan muhawarah atau muhadasah tidak diwajibkan setiap 
hari, akan tetapi hanya satu kali atau dua kali dalam seminggu yang digabungkan 
dengan latihan muhadharah atau kitabah yang tujuannya melatih ketrampilan 
anak didik berpidato. 
e. Metode Demonstrasi/ Praktek Ibadah 
Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan memperagakan 
mendemonstrasikan suatu ketrampilan dalam hal pelaksanaan ibadah tertentu 
yang dilakukan perorangan maupun kelompok di bawah petunjuk dan bimbingan 
teungku dalam kegiatan proses pembelajaran. Setelah selesai kegiatan praktek 
ibadah para santri diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang dipandang perlu 
selama berlangsung kegiatan.
14
 
C. Sumber Pembelajaran Fiqih di Dayah 
 Dalam pasal 1 No 20 Undang-Undang, No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
santri dan teungku dalam hal dayah disebut santri dengan teungku dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.
15
 Sumber Belajar adalah segala sesuatu 
____________ 
14
Tim Didaktik Metode Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar Didaktik Metodik 
Kurikulum PBM, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1995), h.  
15
Mudhofir, Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar,(Bandung: Remaja 
Rosda karya,1997), h. 2. 
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yang ada disekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsioanal dapat 
digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar optimalisasi hasil belajar ini 
dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar, namun juga dilihat dari proses berupa 
interaksi santri dengan berbagai macam sumber yang dapat merangsang untuk 
belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang 
dipelajarinya. Sumber belajar yang di gunakan di dayah ini mencakup  
1. Kitab matan tagrib, cakupannya. 
a) Bab shalat 
b) Bab najis 
c) Bab tayamum 
d) Bab puasa 
2. Kitab Jam’u Jawami’Al-Musanafat, cakaupanya16 
a) Hukum islam terhadap suatu mukalaf 
b) Shalat fadhu dan wudhu 
c) Pembagian air dan najis 
d) Puasa dan nikah. 
1.  Kitab jawaket jawahir, cakupan isinya 
a) Hukum orang meninggalkan shalat 
b) Hukum bagi orang yang durhaka terhadap orang tua 
c) Hukum bagi penzina 
d) Tentang syurga 
e) Tentang hari kiamat 
____________ 
16
Syaikh Ismail Bin Muthalib, Kitab Jam”u’ Jawami’  Al-Musanafat, (Semarang, 
perpustakaan matbaah sumabra keluarga semarang.,1997), h. 1-152 
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f) Hak istri terhadap suami 
2. Kitab kifayatul grhulam, cakupanya 
a) Bab tentang shalat 
b) Bab tentang najis 
c) Bab tentang tayamum 
d) Niat 
e) Sembahyang jumat 
3. Buku atau revensi lain yang bisa di jadikan rujukan tambahan dari kitab 
pelajaran fiqih dalam kegiatan pembelajaran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Data yang Dibutuhkan 
  Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Dimana data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 
data yang berasal dari hasil observasi dan wawancara. Penelitian Deskriptif 
dianggap sebagai suatu kajian yang ingin menemukan fakta yang kemudian 
disusul oleh suatu penafsiran. Kajian-kajian deskriptif dapat meliputi penelitian 
rintisan atau perumusan untuk mengenali sifat atau kejadian, sebelum diadakan 
penelitian sebenarnya secara mendalam.
1
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data 
yang diperlukan dari sumber yang jelas, yaitu kepala sekolah yang lebih 
mengetahui dan mengerti bagaimana sejarah berdirinya sekolah, guru-guru yang 
ikut serta dalam membina akhlak siswa, serta siswa-siswa pada lokasi tersebut.  
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data berupa, observasi, wawancara dan dokumentasi, maka subjek datanya di 
peroleh dari teknik-teknik tersebut yang di jawab oleh responden, sehubungan 
dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian ini maka 
peneliti akan sedikit menjelaskan tentang populasi. 
___________ 
1
Margono,  Metodologi Penelitian Pndidikan: Komponen MKDK, cet. 9, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014), h. 114. 
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“Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian”.2 Populasi juga berarti 
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin diteliti.
3
 Penelitian 
yang melibatkan seluruh individu dalam suatu kelompok untukmenjadi subjek 
sebagai penelitian populasi, akan tetapi apabila populasinya terlalu besar, maka 
akan terpilih beberapa individu yang akan dijadikan sampel untuk mewakili 
populasi.
4
 
Sampel Penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel penelitian 
melekat.
5
 Sample dari penelitian ini adalah beberapa tengku orang teungku yang 
mengajar di dayah dan santri kelas 3 tingkat SMP IT dayah Daruzzahidin. 
C. Instrumen Pengumpulan Data  
Dalam Penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri (Human Instrument) sehingga peneliti harus divalidasi 
melalui pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik 
secara akademik maupun logistiknya.
6
 
Dalam penelitian ini instrument yang akan di gunakan yaitu: 
1. Pedoman Observasi 
Dalam memperoleh data untuk mengetahui pembelajaran fiqh berbasis 
dayah (Suatu studi di Daruzzahidin), disini peneliti menggunakan daftar 
___________ 
2
Suhasrimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 108. 
3
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 6 
  4
Poena Hajar, Dasar-Dasar  Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 
(Jakarta Raja Grafindo Persada), h. 134  
5
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 99. 
6
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 305. 
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cek dan membuat beberapa pernyataan dengan memberikan tanda cek lis 
(√) pada kolom rubrik penelitian yang disediakan sebagai lembar 
pengamatan atau observasi yang dilampirkan dihalaman lampiran dalam 
skripsi ini  
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula.
7
 Pada wawancara ini pertanyaan yang diajukan peneliti pertanyaan 
deskriptif, yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa responden. 
Daftar pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara terlampir. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data melalui: 
1. Observasi  
Observasi Peneliti terhadap pembelajaran fiqh berbasis dayah dilakukan 
melalui pengamatan selama 3 hari dimana peneliti mengamati dari apa yang 
ingin peneliti lihat dan ketahui dari pembelajaran fiqh. Dari diskusi formal 
yang terjadi antara peneliti dan beberapa responden peneliti memperoleh 
informasi mengenai bagaimana keseharian pembelajaran santri selama di 
dayah. 
2. Wawancara 
Peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur. Disini peneliti akan 
mencari informasi dengan melakukan wawancara langsung kepada beberapa 
___________ 
7
Margono, Metode Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, Cet 8, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 165. 
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orang Teungku atau pengajar di dayah dan beberapa orang santri. Dimana 
pertanyaan yang akan diajukan sudah disusun terlebih dahulu oleh peneliti. 
Untuk mengumpulkan data peneliti mencatat jawaban dari responden, 
mengvideo dan dibantu alat perekam suara. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Observasi  
Analisis data hasil observasi peneliti hanya menggunakan daftar cek yang 
telah dibuat dan kemudian disesuaikan dengan hasil wawancara. 
2. Analisis Data Wawancara 
a. Rekaman wawancara diputar beberapa kali sehingga jelas dan sesuai 
antara isi dan wawancara dengan isi catatan peneliti disaat wawancara. 
b. Mengetik traskrip wawancara dengan mendengarkan hasil rekaman 
dan disesuaikan dengan catatan peneliti disaat wawancara. Transkrip 
ini sesuai dengan data mentah dari responden. 
c. Setiap jawaban responden yang peneliti bubuhkan pada bab IV, ditulis 
dalam bentuk kutipan yang ditempatkan dalam alinia tersendiri yang 
paragrafnya masuk ke dalam garis margin biasa sebelah kiri sejajar ke 
bawah. 
d. Pada awal paragraf kutipan wawancara penulis bubuhkan inisial dari 
masing-masing responden. 
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F. Pedoman Penulisan Skripsi 
Teknik penulisan dalam penyelesaian ini, berpedoman pada buku panduan 
tulisan ilmiah yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2016. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Dayah ini terletak di Desa Lamceu kecamatan Kuta Baro kabupaten Aceh 
Besar. Berjarak sekitar 10 km dari kota Banda Aceh. Pesantren memiliki 
lingkungan yang astri, letaknya di tengah pemukiman masyarakat dan dekat 
dengan pasar, sehingga mudah untuk dijangkau. Batas lokasi dayah Daruzzahidin 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan penduduk Desa Lamceu. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Pasar Lam Ateuk. 
3. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan penduduk Desa Lamceu. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Blang Bintang Lama. 
Dayah Daruzzahidin didirikan pada tanggal 9 Oktober 1966 oleh Tgk. H. 
Abdullah yang dibantu oleh beberapa tokoh masyarakat diantaranya, Waki Gam, 
Tgk. M. Amin Lam Asan, Ust. Adam Lamcheu, Chiek Semandan lain-lain. 
Sebelum Tgk. H. Abdullah mendirikan Dayah, beliau pernah menuntut ilmu pada 
beberapa pesantren antara lain: Dayah Kruengkale tahun 1947 s/d 1949, Dayah 
Lam Senong tahun 1949 s/d 1950,  Dayah Abu Chiek Direbee tahun 1950 s/d 
1957 dan Dayah Labuhan Haji dari Tahun 1957 s/d 1965. Setelah pulang dari 
meudagang di Dayah Labuhan Haji, Tgk. H. Abdullah mendirikan Dayah 
Daruzzahidin.
1
 
____________ 
 
1
Data hasil wawancara dengan staf  bagian TU, tanggal 26 November 2017 di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
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Dayah ini berawal dari balai pengajian kecil untuk kalangan anak-anak 
dan dewasa. Lama kelamaan balai pengajian ini semakin berkembang sehingga 
menjadi pesantren. Pasca Tsunami yaitu tahun 2005, pesantren mendirikan 
sekolah tingkat SMP IT dan MAS Daruzzahidin dan mulai menerima santri dari 
berbagai daerah yang ada di Aceh dan luar Aceh. Hal ini tidak terlepas dari 
dukungan masyarakat sekitar. 
 Dayah ini terletak di Desa Lamceu, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten 
Aceh Besar, berjarak sekitar 01 km dari Kota Banda Aceh. Pesantren ini memiliki 
lingkungan yang nyaman, letaknya di tengah–tengah pemukiman masyarakat dan 
dekat dengan pasar sehingga mudah untuk dijangkau. 
1. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi didirikannya Dayah Daruzzahidin adalah sebagai 
berikut: 
a. Membentuk Insan Kamil yang berilmu, beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT serta menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam 
setiap aspek kehidupan. 
b. Membentuk santri-santri yang akan menjadi pewaris estafet perjuangan 
untuk ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan masyarakat, 
agama, bangsa dan negara. 
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c. Membentuk manusia yang memiliki kecerdasan dan ketrampilan, 
keseimbangan antara fikir dan zikir dalam rangka menghadapi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2
 
2. Ustadz/Ustadzah dan Santri 
Santri yang menuntut ilmu pada Dayah Daruzzahidin sangat beragam. 
Mereka berasal dari berbagai kabupaten yang ada di Aceh, seperti Pulo Aceh, 
Aceh Utara, Pidie, Aceh Besar, Aceh Jaya, Aceh Barat dan Aceh Selatan. Staf 
pengajar Dayah Daruzzahidin adalah tenaga-tenaga pengajar professional yang 
merupakan alumni: Universitas Al-Azhar Kairo-Mesir, Ponpes Darul Arafah 
Medan, Ponpes Ulumuddin Aceh Utara, Dayah Ruhul Fata Seulimum,  Dayah 
Darul Mu’arif Lam Ateuk, Dayah Labuhan Haji, Dayah Daruzzahidin Lamceu, 
IAIN Ar-Raniry, Unsyiah Banda Aceh, UISU Medan, guru dinas pemerintah dan 
alumni beberapa pesantren lainnya. Sedangkan tenaga pengajar dan karyawan 
yang masih aktif sampai tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 66 (enam puluh) 
orang. 
 Dayah Daruzzahidin pernah menyelenggarakan kegiatan Pelatihan 
Pembelajaran Berbasis Komputer untuk narasumber teknis pada pondok pesantren 
Se-Sumatra pada tanggal 09 s/d 18 Januari 2010. Kegiatan ini diikuti oleh 20 
orang peserta dari pondok pesantren Se-Sumatra. Panitia dalam kegiatan ini 
adalah keluarga besar Yayasan Dayah Daruzzahidin yaitu pimpinan, guru-guru 
senior, dan seluruh staf/karyawan dayah daruzzahidin. 
 
____________ 
 
2
Jasmiadi, Dayah Daruzzahidin Aceh Besar, (Analisis Perkembangan Tahun 1966-
2015), diakses pada tanggal 26 November 2017, dari situs:Http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=sh
ow_detail&id=25028. 
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3. Data Ustadz/Ustadzah dan Santri di Dayah Daruzzahidin Aceh Besar 
Tabel 4.1 Daftar Nama Teungku yang mengajar di dayah Daruzzahidin 
untuk Tingkat SMP IT Daruzzahidin Aceh Besar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
No      Nama teungku No          Nama Teungku 
1 Tgk Abd Razak, Lc. Ma 25 Tgk Rizky Riza Chaliza 
2 Tgk Hasanuddin, S. Hi, M. Sy 26 Tgk said Iqbal 
3 Tgk Safrijal, SE 27 Tgk Erna Dewi, S. Pd 
4 Tgk Azhari, SE 28 Tgk Fatimah Abdullah  
5 Tgk Nasrullah, S. Pd. I 29 Tgk Henny, ST 
6 Tgk Anwar 30 Tgk Eli Yusnita, S. Si 
7 Tgk Muazzzin 31 Tgk Hendriyani 
8 Tgk Hasrijal 32 Tgk Asmaul Husna, S. Pd. I 
9 Tgk M. Ikhsan 33 Tgk Abidah Marzuki, M. Ed 
10 Tgk Maulana Ikhsan 34 Tgk Nurlaili, S. Pd. I 
11 Tgk Samsul Bahri 35 Tgk Ida Maulida 
12 Tgk Ibrahim  36 Tgk Eka Yanti 
13 Tgk Suryana, S.Pd. I 37 Tgk Ratna Setia Rini, S. Sy 
14 Tgk Yunalis. A, Md. Kep 38 Tgk Asmawati, S. Pd 
`15 Tgk Muhammad Rizal 39 Tgk Ainul Mardhiah 
16 Tgk belal Rusydi 40 Tgk Rauzatul Jannah 
17 Tgk Sri Mulyani, S. Hi 41 Tgk Syarifah Nur 
18 Tgk Zulfikar 42 Tgk Yasir 
19 Tgk Nurcholis 43 Tgk Jannatul Makwa 
20 Tgk Asri 44 Tgk Maysarah Aryati  
21 Tgk Qadri. A.Md 45 Tgk Julianti, S. Pd 
22 Tgk Saifullah, S. Pd. I 46 Tgk Muhammad Ihsan, Lc 
23 Tgk Nasir 47 Tgk Ibrahim Khalilullah 
24 Tgk Fadhil, Lc, Ma 48 Tgk Safrawi, S. Pd 
(Sumber data Dayah Daruzzahidin) 
 Tabel 4.2 Perkembangan Tenaga Pengajar di Dayah Terpadu Daruzzahidin 
2005-2015. 
    Periode    Tenaga pengajar Total 
  Honorer  PNS 
2005-2009 24 - 24 
2010-2013 47 - 47 
2014-2015 55 19 24 
2015-Sekarang 48 37 85 
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Tabel 4.3 Perkembangan Santri Dayah Daruzahidin Aceh Besar dari 
Tahun 2005-2015 
NO Tahun Santri Santriwati Jumlah 
1 2005-2006 365 0 365 
2 2006-2007 354 30 384 
3 2008-2009 310 45 355 
4 2009-2010 293 57 350 
5 2011-2012 260 60 320 
6 2010-2011 230 85 315 
7 2011-2012 210 101 311 
8 2012-2013 166 125 291 
9 2013-2014 183 81 264 
10 2014-2015 197 86 283 
11 2015-2016 199 89 288 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari tiap tahun di dayah 
Daruzzahidin mengalami peningkatan jumlah penerimaan santri yang menuntut 
ilmu disana. Tabel 4.4 Perkembangan Santri Tahun 2016-2017 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki 104 
Perempuan 103 
 
3. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana di dayah Daruzzahidin menjadi kebutuhan utama 
dalam menunjang keberhasilan pendidikan di dayah ini. Secara grafik memang 
terlihat adanya perkembangan fasilitas penunjang pendidikan di dayah 
Daruzzahidin terutama setelah bencana tsunami melanda Aceh pada tahun 2004. 
Bantuan dari pemerintahan Malaysia telah banyak mengubah wajah dari dayah 
Daruzzahidin terutama dalam hal pembangunan yang sekarang lebih terlihat 
memadai. Meskipun berkembang dan terus tumbuh namun sarana dan prasarana 
masih jauh dari kata memadai seperti untuk asrama santri, laboratorium, mushalla 
  
 
40 
 
 
 
yang masih dalam tahap pembangunan, dapur umum serta alat-alat  peraga dan 
lain sebagainya yang masih sangat kurang. Terhambatnya pembangunan sarana 
dan prasarana ini juga merupakan dampak dari keuangan dayah yang belum 
memadai. Tabel 4.5 Perkembangan Sarana dan Prasarana Dayah daruzzahidin 
Aceh Besar 2016-2017 
No Uraian Ketersediaan Jumlah Kondisi Bangunan 
Ada Tidak 
Ada 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Mesjid Putra 1 - 1 - 1 - 
2 Mushalla (putri) 1 - 1 - 1 - 
3 Ruang Belajar 
Putra 
8 - 8 5 3 1 
4 Ruang Belajar 
Putri 
4 - 4 5 3 1 
5 Gedung Asrama 
Putra 
2 - 2 6 1 1 
6 Gedung Asrama 
Putri 
1 - 1 8 1 1 
7 MCK (putra / 
putri) 
10 - 10 - - - 
8 KantorDewan 
Guru 
1 - 1 - 1 - 
9 Kantor Sekretaris/ 
Bendahara 
1 - 1 1 1  
10 Dapur dan Ruang 
Makan (putra) 
1 - 1 - - - 
11 Ginset 1 - 1 - - - 
12 Kamar Mandi 
Umum (Putra) 
2 - 2 4 4 2 
13 Kamar Mandi 
Umum (Putri)  
2 - 2 4 4 2 
14 Ruang Pustaka 1 - 1 - 1 1 
15 
 
Koperasi Putra 1 
 
- 
 
1 
 
1 
 
- 
 
- 
16 Koperasi Putri 1 - 1 1 - - 
17 Balai Pengajian 
Putri 
2 - 2 5 3 
 
1 
(Data sumber dayah Daruzzahidin) 
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 Dari Tabel di atas dapat kita lihat bahwa sarana dan prasarana sudah lebih 
baik, dari beberapa sarana yang terpakai hanya sedikit yang mengalami rusak 
berat dari sarana dan prasarana yang dimiliki. 
Tabel 4.6 Perkembangan Sarana dan Prasarana Terpadu dayah 
Daruzzahidin Tahun 2005-2015 
NO Jenis Penelitian Tahun 
1966-2004 
Tahun 2005-2015 
1 Mushalla - 2 Unit 
2 Asrama Putri - 2 Unit Gedung 
3 Perpustakaan  - 1 Unit 
4 Aula - 1 Unit 
5 Laboratorium - 1 Unit 
6 Kantin - 1 Unit 
7 Koperasi  2 Unit 
8 Ruang Belajar  12 Ruang 
9 Klinik  1 Unit 
10 Kantor Administrasi  1 Unit 
11 Mess Guru  1 Unit 
12 Rumah guru  2 Unit 
13 Lapanga Olahraga  3 Unit 
14 Dapur  1 Unit 
15 Ruang Serba Guna  1 Unit 
16 Uks  1 Unit 
17 Tempat Membaca  1 Unit 
(Data sumber dayah Daruzzahidin) 
B. Proses Pembelajaran Fiqih di Dayah Daruzahidin 
Lembaga pendidikan agama, dayah Daruzzahidin juga melaksanakan 
pembelajaran fiqih, karena mata pelajaran fiqih merupakan bagian dari kurikulum 
di dayah Daruzzahidin, sehingga pelajaran fiqih dijalankan sesuai dengan 
tuntunan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum yang berlaku di dayah, 
sehubungan dengan itu, karena dayah daruzzahidin merupakan dayah terpadu di 
dalam sekolah menerapkan kurikulum 2013 dari Kementrian agama dan dayah 
menerapkan kurikulum salafi kurikulum yang memang ditetapkan oleh pihak 
dayah sendiri. 
  
 
42 
 
 
 
Proses pembelajaran berlangsung seperti biasa di balai-balai atau ruang 
belajar yaitu dimana ada teungku dan beberapa orang santri. Sebelum memulai 
pembelajaran berdoa terlebih dahulu, namun sebelum itu santri seperti biasa 
mengulang materi kemarin sendiri dengan membaca dan setelah itu teungku 
membuka kitab, kemudian teungku menjelaskan maknanya kemudian apabila 
sudah selesai menjelaskan, teungku bertanya apakah sudah paham atau belum, 
apabila belum teungku tersebut menjelaskan kembali sampai santri benar-benar 
paham.
3
 Hal tersebut dijelaskan oleh teungku JM dan CS saat wawancara sebagai 
berikut: 
“Teungku JM dan santri CS, Alhamdulillah kami mudah pahami materi 
pembelajarannya, apabila kami belum paham kami akan bertanya kembali 
dan teungku akan menjelaskan kembali sampai kami benar-benar paham 
materi yang telah teungku jelaskan”.4 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ada interaksi 
pembelajaran antara teungku dan santri, sehingga apabila penjelasan belum jelas 
dipahami santri mereka akan mencoba bertanya kembali pada teungkunya, begitu 
juga dari teungkunya disetiap penjelasan yang telah beliau jelaskan beliau akan 
bertanya apakah santri sudah paham penjelasan beliau atau belum sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih bersemangat. Hal ini senada dengan pada saat 
observasi yakni adanya hubungan timbal balik antara teungku dan santri dalam 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam 
pembelajaran di dayah Daruzzahidin memakai dua sistem kurikulum dalam 
____________ 
 
3
Hasil Observasi, Tanggal  25 November 2017, di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
 
4
Hasil Wawancara JM dan CS (teungku), pada Tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
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pendidikan. Hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara dengan teungku dan 
santri pada saat wawancara sebagai berikut: 
Teungku JM, teungku AH, dan santri CS Karena dayah ini dayah 
terpadu, sistem kurikulum dalam sekolah yaitu memakai sistem 
kurikulum 2013 dari kemenag dan dayah menerapkan kurikulum dari 
dayah sendiri yaitu kurikulum salafi yang ditetapkan oleh pihak dayah. 
Di dayah belajarnya pada kitab jawi dan arab sedangkan di sekolah 
belajar pada buku dan kitab.
5
 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam dayah Daruzzahidin 
menganut dua sistem kurikulum, dalam konteks sekolah memakai sistem 
Kurikulum 2013 dari Kementrian agama dan dalam dayah merujuk pada sistem 
yang ditentukan oleh pihak dayah yakni sistem kurikulum salafi. 
Dalam pembelajaran sehari-hari sangat penting jika seorang teungku 
dalam mengajar dapat membangkitkan semangat belajar santri dikarenakan proses 
pembelajaran yang berlangsung dimalam hari 08.00-22.00 sewaktu-waktu dapat 
membuat proses pembelajaran kurang bersemangat bagi santri seperti bosan, 
mengantuk dalam pembelajaran.
6
 Untuk itu keprofesionalan dan kreaktifan 
seorang teungku dalam menerapkan metode dari materi pembelajaran sangat 
penting, agar pembelajaran dapat hidup dan bersemangat sehingga santri aktif 
dalam pembelajaran. Hal tersebut dijelaskan oleh teungku saat wawancara sebagai 
berikut: 
Teungku JM, dalam pembelajaran biasanya saya menjelaskan 
pembelajaran kepada santri dengan mengaitkan realita sekarang dan 
mengqiaskan dengan hukum-hukum yang berlaku di saat ini sehingga 
pemikiran santri terbuka dan mereka semangat untuk bertanya dalam 
proses pembelajaran. Dalam hal ini santri sangat aktif dalam 
____________ 
 
5
Hasil Wawancara (Teungku), pada Tanggal  26 November  2017 pada dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
 
6
Hasil Observasi, Tanggal 25 November 2017, di dayah Daruzzahidin Aceh Besar . 
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pembelajaran karena kalau saya berbicara contoh kasus mereka lebih 
suka bertanya.
7
 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa teungku dalam 
mengajar beliau dalam menjelaskan penjelasan dari kitab dengan mengaitkan 
dengan realita hukum sekarang yang terjadi di dalam kehidupan. Apabila terdapat 
kendala dalam proses pembelajaran santri terkait materi pelajaran mereka 
mencoba untuk bekerja sama dengan santri-santri lain untuk saling memberikan 
penjelasan dari kitab yang mereka pelajari hal ini terlihat pada saat observasi 
adanya kebersamaan santri di luar pembelajaran mereka saling bertanya dan 
kompromi materi yang misalnya belum terlalu paham penjelasannya diantara 
sesamanya.
8
 
Pembelajaran fiqih kitab di dayah berbeda hal dengan belajar fiqih di 
sekolah. Di sekolah pembelajaran fiqih berpaku pada silabus pembelajaran dari 
kurikulum yang dipakai. Pembelajaran fiqih di dayah berpedoman pada kitab yang 
digunakan di dayah berdasarkan tingkatan kelasnya. Dalam hal ini pembelajaran 
kedua konteks di atas sangatlah berbeda pembelajarannya, jika di sekolah 
diajarkan oleh guru yang sertifikasi luar atau dari sekolahnya, di dayah 
pengajarnya memang teungku yang menetap tinggal di dayahnya, dari berbagai 
lulusan alumni dayah terbaik dan juga berpendidikan tinggi. Hal tersebut 
dijelaskan oleh teungku dalam wawancara sebagai berikut: 
Tengku AH dan Teungku JM, kitab yang dipelajari di dayah berbeda beda 
dari tingkatan kelasnya, kelas satu safinatunnaja, kelas dua matan tagrib, 
bajuri paling tinggi dan sampai kepada kitab iyanah, kitab yang dipelajari 
____________ 
 
7
Hasil Wawancara dengan JM (Tengku Dayah), pada tanggal  26  November 2017, di 
dayah Daruzzahidin  Aceh Besar. 
 
8
Hasil Observasi, Tanggal 25 November 2017,  di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
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khusus pada pengajarnya. Namun dalam hal ini bukan hanya kitab fiqih 
saja dipelajari disini tapi juga kitab nahu saraf. Teungku disini ada dari 
lulusan dayah budi lamno dan lulusan S2.
9
 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kitab yang dipelajari di 
dayah Daruzzahidin berdasarkan tingkatan kelasnya yakni kelas satu sampai kelas 
enam, kelas satu safinatunnaja, matan tagrib, bajuri dan inayah khusus untuk 
gurunya. Tetapi dalam hal ini didapatkan bahwa ada beberapa orang yang 
memang yang langsung mempelajari kitab ke atasnya yang lebih tinggi 
dikarenakan kemampuannya yang cepat mamahami kitab, contoh seorang muallaf 
dari baitul mal. Hal tersebut dijelaskan oleh teungku pada saat wawancara sebagai 
berikut: 
“Teungku AH, ada seorang anak dari baitul mal yang cepat memahami 
suatu kitab sehingga anak tersebut naik kepada kitab yang lebih tinggi lagi 
karena penguasaanya yang cepat dan hal itu terjadi memang dalam kelas 
saya mengajar”. 10 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kitab dipelajari 
berdasarkan tingkatan kelasnya, santri bisa naik ke kitab yang lebih tinggi 
pembelajaranya setelah belajar dari sehari-harinya, namun dalam hal ini ada ada 
beberapa orang santri saja yang lebih cepat naik ke kitab yang lebih tinggi karena 
kemampuan dan penguasaanya yang lebih cepat dibandingkan santri yang 
biasanya. 
 Dalam proses pembelajaran satu langkah penting yang tidak boleh 
dilewatkan adalah evaluasi. Evaluasi adalah suatu proses untuk memperoleh 
____________ 
 
9
Hasil Wawancara (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di dayah Daruzzahidin 
Aceh Besar. 
 
10
Hasil Wawancara AH (Teungku dayah), Tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar.
 40
Hasil Wawancara (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di 
dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
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informasi apakah proses pembelajaran yang telah dilakukan telah mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan atau belum. Evaluasi salah satu komponen sistem 
pembelajaran pada khususnya, dan sistem pendidikan pada umumnya artinya, 
evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin diletakkan dalam setiap 
proses pembelajaran dengan kata lain, kegiatan evaluasi, baik evaluasi hasil 
belajar maupun evaluasi pembelajaran, merupakan bagian integral yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan pendidikan. Evaluasi yang dilakukan oleh teungku di 
dayah Daruzzahidin dalam proses pembelajaran biasanya dilakukan disetiap 
malam habis penjelasan materi yang dibahas, kadang setiap minggu ada 
pengulangan dari materi, dan diakhir bab kitab yang telah dipelajari juga diadakan 
pengulangan untuk mengecek sejauh mana santri sudah menguasai materi yang 
telah dijelaskan pada saat proses pembelajaran sehari-hari. Hal tersebut dijelaskan 
oleh tengku pada saat wawancara sebagai berikut: 
Teungku JM, Saya biasanya mengadakan evaluasi setiap habis 
pembelajaran, setiap minggu ada pengulangan materi, kadang setiap 
minggu saya mengadakan evaluasi, kalau perbab ada juga kadang diwaktu 
pertengahan saya juga mengadakan evaluasi, bentuk evaluasinya dengan 
bentuk saya bertanya kepada santri apakah sudah paham, bila belum 
paham saya akan menjelaskan ulang sampai mereka paham.
11
 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa setiap habis selesai 
pembelajaran teungku di dayah Daruzzahidin mengadakan evaluasi pembelajaran, 
agar proses pembelajaran santri menjadi lebih baik sehingga setiap selesai 
pembelajaran teungku selalu bertanya kepada santri dari itu teungku dapat 
mengetahui santri sudah memahami penjelasan dari materi beliau ajarkan atau 
____________ 
 
11
Hasil Wawancara JM (Teungku dayah), pada tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
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belum, jikalau belum maka beliau akan menjelaskan kembali dimana yang belum 
dipahami santri dari materi pelajaran yang sudah beliau jelaskan. Jika evaluasi 
dari pembelajarannya kurang memuaskan maka pengajar melakukan remedial 
pada beberapa santri yang belum bisa dalam menguasai proses pembelajaran fiqh 
di dayah. Hal tersebut dijelaskan oleh santri pada saat wawancara sebagai berikut: 
“Santri CS, NM dan SM Remedial biasanya di lakukan dengan cara langsung 
dikasih soal ulang lagi misalnya dimata plajaran apa yang kurang nilainya”.12 
 Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa untuk remedial bagi 
santri langsung dikasih soal sama teungku yang bersangkutan untuk ikut ujian lagi 
misalnya kurang nilainya pada surahan kitab.  
Tabel 4.7 Aspek Penilaian Evaluasi Materi Pelajaran Dayah Daruzahidin Aceh 
Besar. 
No Nama Pengajar Penilaian 
  Matan Makna Surah Nahu Saraf 
1 Tgk Maulana Ikhsan      
2 Tgk Jannnatul Makwa      
3 Tgk Ibrahim Khalilullah      
4 Tgk Asmaul Husna S. Pd. I      
5 Tgk Muazzin      
6 Tgk saiful Bahri      
7 Tgk Nasrullah S. Pd. I      
8 Tgk Saifullah S. Pd. I      
9 Tgk Ainal Mardiah      
10 Tgk Ibrahim       
11 Tgk Nasir      
12 Tgk yasir      
____________ 
 
12
Hasil Wawancara CS, NM dan SM (Santri), pada tanggal 26 November 2017di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
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13 Tgk Said Iqbal      
14 Tgk Anwar      
15 Tgk M. Ikhsan      
16 Tgk M. Rizal      
17 Tgk Rauzatul Jannah      
 
Tabel di atas menunjukkan materi-materi yang akan di evaluasi pada saat 
ujian berlangsung setelah proses pembelajaran selesai. 
C. Metode Pembelajaran Fiqh di Dayah Daruzzahidin 
Metode pembelajaran adalah salah satu komponen dalam proses belajar 
mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Tanpa ada metode yang tepat, 
proses belajar mengajar tidak mungkin berhasil dengan efektif dan efisien. 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran fiqih di dayah ini lebih 
kepada metode ceramah. Hal tersebut dijelaskan oleh teungku pada saat 
wawancara sebagai berikut: 
“Teungku JM, Karena kitabnya lebih banyak kepada butuh penjelasan 
makanya metode yang lebih sesuai menurut saya yaitu metode ceramah. 
Dalam proses pembelajaran sehari-hari saya lebih banyak memakai 
metode ceramah”.13 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran teungku di dayah Daruzzahidin lebih banyak menggunakan metode 
ceramah dari kelas satu sampai enam karena dalam hal ini kitab atau materi 
pelajaran lebih banyak perlu penjelasan dari pada surahan kitab jawi karena ada 
beberapa kitab dalam bentuk bahasa Arab perlu penjelasan arti dan maknanya dan 
____________ 
 
13
Hasil Wawancara JM (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidn Aceh Besar 
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alat pembelajarannya lebih banyak menulis, papan, spidol dan buku.
14
 Metode 
baru atau metode lainnya ada juga digunakan selain daripada metode ceramah 
seperti metode diskusi, apabila materi tersebut lebih perlu kepada selain 
penjelasan yaitu praktek maka ada materi pelajaran khusus yakni praktek ibadah. 
Hal ini dijelaskan oleh teungku pada saat wawancara sebagai berikut: 
“Teungku AH, Metode lain seperti praktek itu biasanya ada pelajaran 
tersendiri yakni praktek ibadah bukan fiqih, yang lain memang fiqih rata-
rata dari kelas satu sampai enam lebih dominan metode ceramah yang saya 
gunakan dalam proses pembelajaran sehari-hari”.15 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
metode yang banyak digunakan oleh teungku dalam mengajar yakni metode 
ceramah dari kitab pelajaran kelas 1 sampai kelas 6, dan metode praktek itu 
digunakan pada kitab pelajaran praktek ibadah. Dan apabila materi tersebut perlu 
kepada selain penjelasan maka ada mata pelajaran tersendiri seperti yang tersebut 
di atas dari penjelasan teungkunya. Dari penjelasan di atas metode pembelajaran 
yang paling efektif dapat kita lihat dari keharian belajar santri, apakah santri 
menjadi lebih aktif dan termotivasi dengan metode yang teungku mereka ajarkan 
atau tidak. Hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara santri sebagai berikut: 
“Santri CS tergantung pada siapa yang mengajar ada teungku yang lebih cepat 
kami pahami namun ada sebagian teungku yang bisa kami pahami penjelasanya 
tapi lama.”16 
____________ 
 
14
Hasil Observasi, Tanggal 25 November 2017, di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
 
15
Hasil Wawancara AH (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
 
16
Hasil wawancara CS (Santri), pada tanggal 26 November 2017, di dayah Daruzzahidin 
Aceh Besar. 
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dari metode yang 
beberapa orang teungku terapkan dalam pembelajaran, santri lebih cepat pahami 
penjelasan dari tengku mereka bergantung pada cara bagaimana seorang teungku 
itu memberikan penjelasan, dari penggunaan bahasanya, penuturannya dan 
penyusunan kata-kata yang baik dan benar. Penguasaan pembelajaran oleh santri 
sangat penting dalam pembelajaran. Dalam hal ini seorang teungku harus dapat 
membantu santri dalam menghadapi masalah tersebut. Dengan demikian santri 
akan mudah dalam pembelajaranya. Pengulangan dari materi yang telah dipelajari 
harus ada bagi santri, agar apa yang telah dipelajari serta dapat diamalkan dalam 
kehidupanya. Namun dalam hal ini masih kurangnya minat mengulang 
pembelajaran bagi santri. Hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara teungku 
pada saat wawancara sebagai berikut: 
Teungku JM dan AH, Penguasaan materi bagi santri agak kurang 
dikarenakan kurang mengulang, apabila pada saat pembelajaran itu 
ditanyakan santri materi yang baru dijelaskan masih bisa untuk 
menjelaskan tetapi bila sudah di luar pembelajaran maka harus ada 
pengulangan bagi santri sendiri, kesadaran untuk mempelajari lagi atau 
belajar untuk mengulang-ngulang pembelajarannya.
17
 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masih kurangnya minat 
belajar santri untuk mempelajari kembali materi yang telah diajarkan oleh teungku 
dalam pembelajaran sehingga apa yang sudah dipelajari lupa karena tidak sering 
diulang-ulang. Maka dari itu harus ada kesadaran untuk meningkatkan minat 
belajar membaca dan mencatat apabila cepat lupa dari materinya maka harus ada 
catatan khusus yang seharusnya dibuat oleh santri dengan mencatat point-point 
____________ 
 
17
Hasil Wawancara JM dan AH (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
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penting yang telah dijelaskan oleh teungku mereka dalam pembelajaran. Maka hal 
itu sewaktu-waktu mereka dapat melihat kembali materi yang telah dijelaskan 
sehingga membantu mereka untuk belajar nanti pada saat sebelum ujian 
berlangsung. Hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara dengan teungku pada 
saat wawancara sebagai berikut: 
Teungku JM, Materi pelajarannya sebenarnya lebih mudah dipahami, 
namun terkadang apa yang telah saya jelaskan mereka lupa mencatat 
karena terbawa arus ceramah tadi karena membicarakan contoh kasus, 
sehingga materi terkadang harus diulang kembali karena santri kurang 
sekali di istimaqnya.
18
 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam memahami 
materi santri sudah lebih baik namun dalam hal ini perlu ditingkatkan lagi 
pembelajarannya terutama konsentrasi belajar dan minat membaca kembali dari 
materi yang telah dijelaskan oleh teungku di asrama atau di luar proses 
pembelajaran. Hambatan dalam pembelajaran selain kurangnya konsentrasi santri 
dalam pembelajaran dan kurangnya minat membaca kembali materi pelajaran 
yang telah dipelajari sehingga santri harus lebih giat lagi dan sungguh-sungguh 
dalam pembelajaran. Usaha tersebut harus santri lakukan selalu secara kontinyu 
dalam penguasaan pembelajarannya menjadi lebih baik untuk ke depannya.  
Dari hasil penelitian metode dalam pembelajaran fiqih yang sering 
digunakan teungku dalam proses pembelajaran sehari-hari yakni metode halaqah 
prosesnya yakni sebelum memulai pembelajaran biasanya teungku menanyakan 
sampai mana sudah ngaji kitabnya dan setelah itu teungku menyuruh atau 
menunjuk seorang santri untuk mengulang pembahasan kitab yang sudah di 
____________ 
 
18
Hasil Wawancara JM (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
  
 
52 
 
 
 
pelajari kemarin baru kemudian dilanjutkan dengan membuka pelajaran dengan 
sambungan atau pembahasan selanjutnya. Santri kemudian menyimak dan 
mencatat hal-hal yang perlu di catat seperti mencatat makna pembahasan, 
memberi arti pada kata yang sukar dipahami di dalam kitab serta menanyakan 
pembahasan yang belum dipahami santri dalam proses pembelajaran fiqih. 
D. Sumber Pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin 
 Sumber belajar yakni sesuatu yang dapat dijadikan informasi dalam 
membantu proses pembelajaran teungku dan juga bagi santri. Bentuk sumber 
belajar yakni buku, kitab, artikel, majalah, surat kabar, Al-Quran, dan kitab hadis. 
dalam pembelajaran sumber belajar yang digunakan yakni buku, kitab-kitab fiqih, 
Al-Quran dan kitab hadis. Dalam pembelajaran di dayah Daruzzahidin sumber 
belajar seperti internet tidak dibenarkan untuk menjadi sumber dalam 
pembelajaran dikarenakan informasi atau sumbernya ditakutkan sesat atau 
menyimpang daripada hal yang sebenarnya. Hal ini terlihat dari wawancara 
dengan teungku dan santri pada saat wawancara sebagai berikut: 
 “Teungku JM, AH dan santri, karena dayahnya salafi sekali dalam hal ini 
pihak dayah tidak membenarkan mengambil sumber belajar dari media 
sosial seperti internet, kalau memang perlu untuk kepada penambahan 
surahan yang lainnya bisa mengambil daripada kitab reverensi yang 
lainnya.
19
 
 
 Dari hasil wawancara  di atas menunjukkan bahwa sumber pembelajaran 
yang digunakan di dayah Daruzzahidin yakni berupa kitab- kitab fiqih seperti 
safinatunnaja, matan tagrib, bajuri, dan inayah serta buku pembelajaran.
20
 
____________ 
 
19
Hasil Wawancara Teungku JM dan santri Tanggal 26 November 2017 di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
 
 
20
Hasil Observasi, tanggal 25 November 2017, di dayah Daruzzahidin Aceh Besar. 
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Karena dayah Daruzzahidin memakai sistem kurikulum salafi, sehingga sumber 
belajar memang harus yang benar-benar landasannya kepada agama seperti Al-
Quran, hadis, dan kitab kitab karangan ulama terdahulu. Pihak dayah tidak 
membenarkan mengambil sumber belajar kepada internet ditakutkan sumber atau 
reverensi yang belum jelas adanya atau tidak sesuai dengan Al- Quran dan hadis. 
Hal di atas ternyata sesuai dengan pada saat observasi teungku dan santri lebih 
banyak mengunakan kitab atau buku pelajaran yang berhubungan dengan 
pembelajaran. Sumber pembelajaran di luar dayah seperti internet tidak dapat 
dijadikan sumber dalam belajar di dayah ini seperti yang terlihat pada proses 
pembelajaran sehari-harinya. 
 Kemampuan seorang teungku dalam mengajar sangatlah penting, hal ini 
dapat kita lihat dari penguasaan materi dan metode, serta cara teungku tersebut 
menjelaskan itu akan sangat membantu proses pembelajaran santri. Dalam hal ini 
ada beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh teungku agar pembelajarannya 
dalam mengajar menjadi lebih seperti mengulang-ngulang materi pembelajaran 
apabila santri masih belum terlalu paham dari apa yang telah dijelaskan, 
menguasai bahan dan belajar sebelum memulai pembelajaran, dan membaca 
buku-buku dan kitab lain yang dapat membantu pembelajaran. Hal ini dapat kita 
lihat dari hasil wawancara dengan teungku pada saat wawancara sebagai berikut. 
“Tengku JM dan AH, reverensi lain memang perlu iya tergantung pada 
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teungkunya kadang baca-baca buku ada memang dianjurkan dan sebelum 
mengajar itu harus ada pengulangan terlebih dahulu di asrama.”21 
 Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa sebelum memulai 
pengajaran pihak dayah menganjurkan terlebih dahulu kepada setiap teungku 
sebelum mengajar agar terlebih dahulu banyak membaca buku dan kitab-kitab lain 
yang dapat membantu penjelasan dari materi yang akan di bahas nanti di ruang 
belajar, agar pembelajaran di ruang belajar nanti pembelajaran berjalan dengan 
optimal dan baik. 
 
 
____________ 
 
21
Hasil Wawancara JM (Teungku), pada tanggal 26 November 2017, di dayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penelitian lakukan terkait dengan 
Pembelajaran Fiqih Berbasis Dayah (Suatu Studi di Daruzzahidin Aceh Besar dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Proses Pembelajaran Fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar  
Proses pembelajaran fiqih di dayah Daruzzahidin  tergolong sudah baik, 
dalam proses pembelajaran sehari-hari yang diajarkan oleh seorang teungku dan 
santri mendengarnya serta mencatat apa-apa point penting dari materi yang telah 
disampaikan oleh teungku. Dalam pembelajaran  sehari-hari santri cukup aktif dalam 
proses belajar disamping itu adanya interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih baik. Interaksi antara teungku dengan 
sesama teungku, santri dengan santri dan teungku dengan santri sudah ada dalam 
proses pembelajaran fiqih, sehingga santri termotivasi dan semangat untuk belajar.  
Kurangnya minat membaca bagi santri atau mengulang kembali apa yang 
telah dijelaskan oleh teungku karena hal ini terlihat dari penguasaan materi di dalam 
proses belajar sudah lebih baik tetapi di luar proses pembelajaran ketika ditanya 
masih kurang jadi peningkatan minat belajar tidak hanya di dalam proses 
pembelajaran saja tetapi juga di luar proses pembelajaran juga harus ditingkatkan 
kembali agar pembelajaran atau apa yang sudah dipelajari tidak akan lupa karena 
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sering mengulang. Dari sisi lain didukung oleh keprofesionalisme seorang teungku di 
dalam proses pembelajaran fiqih sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
optimal. Teungku melakukan kerjasama yang sangat baik dengan lingkungan 
sekitarnya, seperti berkomunikasi dalam menyelesaikan permasalahan dan 
sebagainya.   
2. Metode Pembelajaran Fiqih yang digunakan didayah Daruzahidin Aceh Besar 
Metode Pembelajaran Fiqih yang digunakan di dayah Daruzzahidin Aceh 
Besar tergolong sudah baik karena terkait materi atau kitab yang dipelajari di dayah 
tersebut harus lebih dalam lagi untuk dapat dipahami santri karena berhubung 
kitabnya memang perlu pemahaman yang luas yang membutuhkan konsentrasi agar 
tidak salah dalam memahami suatu materi terkait kitab yang dipelajari bukan hanya 
kitab fiqih saja tetapi juga ada pelajaran bahasa Arab seperti nahwu dan saraf, kitab 
jawi, prktek ibadah, taswuf serta tafsir dan kitab lainnya. 
Proses pembelajaran fiqih teungku dalam hal ini lebih sering menggunakan 
metode halaqah, dan ceramah dalam kegiatan belajar sehari-hari. Dalam penggunaan 
metode pembelajaran di kelas terlihat bahwa dalam proses pembelajaran teungku 
lebih banyak memakai metode halaqah dan ceramah. Tetapi disisi lain terkadang 
proses pembelajaran seswaktu-waktu dapat menjadi bosan jika tidak dibarengi 
dengan kreaktifan seorang teungku dalam proses pembelajaran bagaimana cara 
teungku menjelaskan dan pengontrolan suasana belajar santri diruang belajar.  
Kendala dalam proses pembelajaran yang dialami oleh santri dalam hal ini lebih 
kepada siapa yang menjelaskan atau yang teungku yang memberikan penjelasan dari 
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materi pelajaran ada yang lebih mereka cepat mereka pahami ada tengku yang 
memang bisa mereka pahami tetapi lambat dalam mengerti maksud penjelasannya  
3. Sumber Belajar yang digunakan dalam pembelajaran fiqih didayah 
Daruzzahidin Aceh Besar. 
Sumber Belajar yang digunakan di dayah Daruzzahidin Aceh Besar ini yaitu 
berupa kitab, buku, tafsir hadis dan sumber belajar lainnya yang dapat membantu 
serta mendukung proses pembelajaran. Untuk pembelajaran fiqih di dayah 
daruzzahidin pihak dayah sendiri tidak mengizinkan mengambil sumber bahan baca 
atau sumber belajar pada internet terkait ada pemahaman atau suatu yang tidak bisa 
dijadikan sandaran dalam belajar karena informasi atau pendapat yang belum jelas 
adanya. 
B. SARAN 
Adapun saran peneliti dalam skripsi ini terhadap pembelajaran fiqih di dayah 
Daruzzahidin hendaknya pembelajaran fiqih terutama bagi santri harus lebih 
ditingkatkan lagi dalam pembelajaranya sehari-hari. Dalam hal ini santri bukan hanya 
perlu belajar di dalam ruang saja tetapi juga di luar proses pembelajaran seperti 
mengulang pembelajaran, banyak membaca dan konsentrasi dalam proses 
pembelajaran. 
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Bagaimana Proses pembelajaran fiqih di 
dayah Daruzzahididn Aceh Besar? 
1. Keprofesional guru dalam 
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3. Keaktifan santri 
4. Interaksi antar sesama santri 
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Bagaimana metode Pembelajaran fiqih 
di dayah Daruzzahididn Aceh Besar? 
1. Kesesuaian metode dengan 
materi ajar fiqih 
2. Keberagaman metode 
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Bagaimana sumber belajar fiqih yang 
digunakan di dayah Daruzzahidin Aceh 
Besar? 
1.  Keberagaman sumber ajar 
2.  Ketersediaan media ajar dalam 
pembelajaran 
3. Kesesuaian media ajar dengan 
materi ajar fiqih 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGAJAR 
A. Bagaimana proses pembelajaran fiqih di daruzzahidin Aceh Besar? 
1) Bagaimana pendapat ustadzah tentang proses pembelajaran fiqih di dayah Daruzzahidin 
Aceh Besar?  
2) Adakah interaksi dalam proses pembelajaran antara santri dengan teungku sendiri? 
3) Apakah ada perpaduan proses pembelajaran fiqih antara dayah dengan sekolah? 
4) Bagaimanakah bentuk perpaduan proses pembelajaran fiqih di dayah dan sekolah? 
5) Bagaimana proses evaluasi yang teungku terapkan dalam pembelajaran fiqih? 
6) Apakah evaluasinya dilakukan permateri ataupun perbab? 
7) Apakah hasil evaluasi santri memuaskan? 
8) Bila hasil evaluasinya kurang memuaskan, apakah ada diadakan remedial atau tidak? 
B. Bagaimana Metode yang di gunakan dalam pembelajaran fiqih di Daruzzahidin 
Aceh Besar? 
1) Metode apa saja yang ustadzah terapkan dalam proses pembelajaran fiqih di dayah?  
2) Apakah ustadzah menggunakan metode baru dalam pembelajaran fiqih di dayah? 
3) Diantara metode yang ustadzah gunakan, metode apa yang sering ustadzah pakai dalam 
menyampaikan materi fiqih sehari-hari? 
4) Menurut pengamatan ustadzah apakah santri termotivasi dalam belajar fiqih dengan 
metode yang ustadzah terapkan? 
5) Menurut ustadzah bagaimanakah penguasaan santri terhadap materi dan metode yang 
ustadzah terapkan? 
6) Menurut Ustadzah apa saja yang menjadi hambatan-hambatan dalam proses 
pembelajaran fiqih? 
7) Apa saja usaha yang ustadzah lakukan untuk mengatasai hambatan mengenai metode 
tersebut? 
C. Bagaimana Sumber Belajar apa saja yang digunakan dalam pembelajaran fiqih di 
Daruzzahidin Aceh Besar?  
1) Kitab apa saja yang dipelajari di dayah Daruzahidin? 
2) Apakah ada terdapat batasan usia dalam mempelajari kitab atau sumber belajar fiqih? 
3) Apakah kitab fiqih di dayah ini dipelajari berdasarkan tingkatan kelasnya? 
4) Selain kitab, sumber apa  saja yang bisa dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran fiqih di 
dayah Daruzzahidin Aceh Besar? 
5) Apakah ada anjuran dari pihak dayah kepada santri ,mencari sumber  belajar lain untuk 
meningkatkan prestasi belajar santri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA SANTRI 
A. Bagaimana Proses pembelajaran fiqih di dayah Daruzzahidin Aceh Besar 
1) Bagaimana pendapat santri terhadap proses pembelajaran fiqih? 
2) Bagaimana pemahaman santri terhadap materi yang disampaikan oleh guru fiqih? 
3) Apakah materi yang disampaikan oleh guru sesuai dengan pedoman pembelajaran fiqih? 
4) Apakah materi yang diberikan oleh guru dapat anda pahami dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
5) Apakah santri mengalami hambatan dalam pembelajaran fiqih? 
6) Bagaimana cara santri  mengatasi hambatan-hambatan dalam pembelajaran fiqih? 
7) Apakah santri menyukai metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar fiqih? 
8) Metode apa saja yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran fiqih? 
9) Apakah di perpustakaan ada tersedia banyak buku bacaan yang berhubungan dengan 
pembelajaran fiqih? 
10) Kitab dan Sumber belajar apa saja yang digunakan di dayah Daruzzahidin? 
 
 
 
 
 
 
 DATA HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN FIQIH 
 
NO. Komponen yang diamati 
Alternatif jawaban Keterangan 
 
Ada 
Tidak 
ada 
. A. 
 
 
 
Bagaimana Proses pembelajaran fiqih 
di dayah Daruzzahididn Aceh Besar? 
6. Keprofesional guru dalam1 
mengajar pembelajaran fiqih 
a) kehadiran 
 
 
 
√ 
 Hanya tidak sering 
terjadi, biasanya 
terjadi apabila 
karena ada hal yang 
memang wajar 
seperti menghadiri 
tempat melayat,dan 
menghadiri 
undangan zikir untuk 
kepentingan sesama. 
 7. Interaksi antara guru  √  Ada terjadi dalam 
proses pembelajaran, 
dan terkait dalam 
pembelajaran, dalam 
hal ini terjadi apabila 
guru berhalangan 
hadir disebabkan hal-
hal tertentu 
kemudian diganti 
oleh pengajar 
lainnya. 
 8. Keaktifan santri √   
 9. Interaksi antar sesama santri √  Menjalin hubungan 
baik dengan sesama 
                                                             
1
Hasil  Observasi pada dayah Daruzzahidin Aceh Besar, Tanggal 25-27 November 2017. 
  
 
10. Evaluasi pembelajaran fiqih 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 Ada dilakukan 
biasanya di akhir 
proses pembelajaran 
sebelum menutup 
pembelajaran, dan di 
akhir mau habis 
materi pembelajaran 
agar pada saat ujian 
semua materi yang 
telah disampaikan 
telah dapat santri 
pahami dan kuasai 
sebelum proses ujian 
dimulai agar santri 
dapat menjawab 
dengan baik. 
 
 B. 
 
 
Bagaimana Metode pembelajaran 
fiqih di dayah Daruzzahididn Aceh 
Besar? 
3. Kesesuaian metode dengan 
materi ajar fiqih 
 
 
√ 
 
  
 
 
4. Keberagaman metode 
 
 
 
 
√ Metode ceramah 
lebih dominan 
digunakan dalam 
proses pembelajaran 
sehari-hari. 
 
 C. 
Bagaimana sumber belajar fiqih yang 
di gunakan di dayah Daruzzahidin 
Aceh Besar? 
4.  Keberagaman sumber ajar 
 
 
 
 
 
 
√ 
Sumber belajar yang 
digunakan lebih 
kepada hal yang 
dapat membantu 
sumber belajar yang 
ada pada dayah, 
pihak dayah tidak 
mengizinkan 
mengambil sumber 
belajar dari internet 
dikarenakan hal-hal 
atau sumber yang 
belum jelas. 
 5.  Ketersediaan media dan alat ajar 
dalam pembelajaran 
√ 
 
 Papan,buku, kitab 
fiqih(baik kitab 
kuning atau kitab 
fiqih dalam bahasa 
Arab), spidol atau 
kapur. 
 6. Kesesuaian media ajar dengan 
materi ajar fiqih 
 
√ 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan beberapa Santri Dayah Daruzzahidin 
 
 
 
 Wawancara dengan Ustadzah Dayah Daruzzahidin 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama     : Mauliyanda 
2. Nim     : 211323918 
3. Tempat/Tanggal Lahir  : Pante Garot, 03 September 1994 
4. Jenis Kelamin    : Perempuan 
5. Agama     : Islam  
6. Kebangsaan/Suku   : Indonesia/ Aceh 
7. Status Perkawinan   : Belum Kawin 
8. Pekerjaan    : S I Pendidikan Agama Islam 
9. Alamat    : Inong Bale, Darussalam 
10. No Hp     : 085206749436 
11. Nama Orang Tua    
a. Ayah    : Thamrin Hanafiah(alm) 
b. Ibu     : Yuliana 
12. Pekerjaan Orang Tua    
a. Ayah    : - 
b. Ibu     : Guru 
13. Alamat Orang Tua   : Meucat Teubeng, Sigli 
14. Riwayat Pendidikan         
a. SD    :  Min Garot 
   Tahun 2007 
b. SMP    : SMP N 2 Sigli   
                              Lulus Tahun 2010 
c. SMA    : SMA N 1 Sigli 
   Lulus Tahun 2013 
d. PerguruanTinggi   : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Agama Islam 
   UIN Ar-Raniry Darussalam Banda 
   Aceh angkatan 2013 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk 
dapat dipergunakan seperlunya. 
Banda Aceh, 12 September2018 
Saya yang menyatakan, 
 
 
MAULIYANDA 
 
211323918 
